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ABSTRAK 

Sejak pandemi Covid-19 merebak, banyak yang berubah dalam kehidupan 

keluarga. Tekanan luar biasa yang tiba-tiba dan efek negatif dari lockdown 

menyebabkan beberapa keluarga mengalami konflik, ketidakstabilan, dan bahkan 

perceraian. Dari sekian banyak daerah yang mengalami kenaikan angka 

perceraian pada masa pandemi Covid-19 tahun 2020, namun penurunan angka 

perceraian secara signifikan justru terjadi pada semua kabupaten dan kota di 

wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Selama masa pandemi Covid-19 

ini yang berlangsung sejak bulan Maret sampai Desember 2020, angka perceraian 

tertinggi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yakni Kabupaten Sleman 

sebesar 1.344 perkara, kemudian disusul Kabupaten Gunungkidul sebesar 1.090 

perkara Kabupaten Bantul sebesar 991 perkara, Kota Yogyakarta sebesar 507 

perkara dan Kabupaten Kulon Progo sebesar 473 perkara. 

Titik berat permasalahan dari penulisan tesis adalah terfokus pada dua 

permasalahan: Pertama, untuk mengeksplorasi lebih dalam terkait alasan 

turunnya angka perceraian di wilayah Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta pada 

masa pandemi Covid-19. Kedua, untuk menganalisis terkait pandangan sosiologi 

hukum Islam terkait turunnya angka perceraian di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta pada masa pandemi Covid-19. Teori yang digunakan dalam 

menganalisis tesis ini adalah dan teori efektivitas hukum Hans Kelsen dan teori 

perubahan sosial Talcott Parsons. Adapun jenis penelitian yang dilakukakan 

adalah penelitian lapangan dengan metode wawancara dan observasi. Metode 

analisis data yang dipakai berupa pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

penafsiran data dan kesimpulan, dengan dengan menggunakan pendekatan 

sosiologi hukum. 

Hasil temuan dari penulis terhadap kajian yang dilakukan bahwa terdapat 

empat alasan yang menyebabkan menurunnya angka keluarga yang bercerai pada 

masa pandemi Covid-19 di wilayah Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta, yakni: 

Kemampuan Mengorganisir Perekonomian Rumah Tangga, Pendidikan Agama 

dalam Hubungan Rumah Tangga, Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal 

Pasutri dengan Keharmonisan dalam Pernikahan, dan Pembatasan Layanan pada 

Pengadilan Agama.  

 

Kata Kunci: Angka Perceraian, Pandemi Covid-19, Pengadilan Tinggi Agama 

Yogyakarta. 
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MOTTO 

 

“Keberhasilan bukan milik orang pintar. 

Keberhasilan milik mereka yang terus 

berusaha” 

(B. J. Habibie) 

 

 

"Gagal hanya terjadi jika kita menyerah" 

(B. J. Habibie) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ’ B Be ب

 tâ’ T Te ت

 śâ’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

  ḥâ’ Ḥ ḥa (dengan titik di bawah) ح

 khâ’ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

 Żâl Ż żet (dengan titik di atas) ذ

 râ’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣâd Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍâd Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ţâ’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓâ’ Ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ’ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م



ix 
 

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 yâ’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap  

لََنَزَّ  Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بِهِنَّ

 

C. Ta’ Marbūţah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis dengan h 

 Ditulis Maslahah  المصلحة

 Ditulis ‘illah علِةَّ

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh 

maka ditulis dengan h. 

ءَْكَراَمَةْالأََوْلِيَا  Ditulis Karâmah al-auliyâ’ 
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3. Bila ta’ marbuţah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h.  

 Ditulis Maqasid al-Syari’ah مقاصدالشرعية

 

D. Vokal Pendek 

 Fatḥah Ditulis A ا َ

 Kasrah Ditulis I ا َ

 Ḍammah Ditulis U ا َ

 

E. Vokal Panjang 

1 
Fatḥah + alif  

 فَلاَ
Ditulis 

Ditulis 

Â 

Falâ 

2 
Fatḥah + ya’ mati 

 تَنْسَى
Ditulis 

Ditulis 

Â 

Tansâ 

3 

 

Kasrah + ya’ mati 

 تَفْصِيْلَ
Ditulis 

Ditulis 

Î 

Tafṣhîl 

4 
Ḍammah + wawu mati 

 أُصُوْلُ
Ditulis 

Ditulis 

Û 

Uṣûl 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
Fatḥah +  ya’ mati 

 اَلزُّهَيْلِيْ
Ditulis 

Ditulis 

Ai 

az-zuhailî 

2 
Fatḥah + wawu mati 

 الَدَّوْلَةْ
Ditulis 

Ditulis 

Au 

ad-daulah 

 

 

 



xi 
 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A’antum أأََنْتُمْ

 Ditulis U’iddat أُعِدَّتْ

 Ditulis La’in syakartum لَئِنْشَكرَْتُمْ

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”   

نْآاَلْقُرْ  Ditulis Al-Qur’ân 

 Ditulis Al-Qiyâs اَلقِْيَاسْ

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’Ditulis As-Samâ اَلسَّمَاءُ

 Ditulis Asy-Syams اَلشَّمْشُ

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

 Ditulis Żawî al-furûḍ ذَوِياَْلْفُرُوْضْ

 Ditulis Ahl as-sunnah أهَْلُاًلسُّنَّةْ
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia, tingkat perceraian dariatahun ke tahunaselalu mengalami 

lonjakan yang tidak sedikit. Dikatakan olehaKamaruddin Aminaselaku Dirjen 

BimasaIslam, terhitung sejakatahun 2016 hinggaa2019 bahwa angkaaperceraian 

naik denganmsignifikan. Sebagaimanamyang dilansir, tahunm2016 angka 

perceraianaberjumlah 401.717akasus. Selanjutnya,aangka tersebutamengalami 

peningkatan tepatnyaatahun 2017 denganatotal kasusa415.510. Tidak sampai 

disitu, tahuna2018 pun mengalamiakenaikan denganatotal keseluruhanakasus 

perceraian adalaha444.358 kasus. Dengan angkaatersebut, ternyata tahuna2019 

juga berkembangamenjadi 480.618akasus.1 

Sejauh ini, kehadiran wabah covid-19 sangat terasa bagi semua kalangan. 

Anjloknya nilai barang di pasar, pekerjaan yang sulit ditemukan diakibatkan 

banyaknya warung atau pabrik ditutup, terus melonjaknya masyarakat yang 

positif terpapar covid-19 ditambah dengan permasalahan pelik Indonesia yang 

tidak kunjung usai sejak pergejolakan perpolitikan di tahun 2019 membuat dera 

problematika bangsa yang timbul semakin meninggi pada masa pandemi ini. 

                                                            
1 https://.merdeka.com/peristiwa/kemenag-sebut-angka-perceraian-mencapai-306688-per-

Agustus-2020.html, akses 11 November 2020. 

https://.merdeka.com/peristiwa/kemenag-sebut-angka-perceraian-mencapai-306688-per-Agustus-2020.html
https://.merdeka.com/peristiwa/kemenag-sebut-angka-perceraian-mencapai-306688-per-Agustus-2020.html
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Semua sektor dan lini kehidupan yang meluncur turun memberikan 

keterpurukan bagi para pelaku yang menggantungkan hidupnya pada satu 

profesi. Di antara bidang yang banyak mengalami perubahan ialah dari 

perekonomian, industrial, serta pendapatan para kerja cenderung menurun 

bahkan tidak sedikit keluarga yang kesusahan menafkahi keluarganya, sehingga 

talak merupakan alternatif yang banyak diambil mereka. 

Menariknya, seperti yangadikatakan olehaKamaruddin Aminaselaku 

Dirjen BimasaIslam, terhitung sejakatahun 2016 hinggaaAgustus 2019 bahwa 

angkaaperceraian di Indonesiaaselalu naik secaraasignifikan. Bahkan 

padaamasa pandemiacovid-19 tahun 2020, adaabeberapa daerahayang masih 

konsisten angkaaperceraiannya naikadibanding tahunasebelumnya seperti 

Pengadilan AgamaaBandung1 dari 5.098 menjadi 5.202, Pengadilan Agama 

Soreang2 dari 7.280 menjadi 7.542, Pengadilan Agama Cirebon3 dari 850 

menjadi 931, Pengadilan Agama Banjarnegara4 dari 2.214 menjadi 2.417, 

Pengadilan Agama Boyolali5 dari 1.599 menjadi 1.631 dan Pengadilan Agama 

Karanganyar6 dari 1.473 menjadi 1.544. 

 

                                                            
1 http://sipp.pa-bandung.go.id/statistik_perkara, akses 25 Desember 2022. 
2 https://www.pa-soreang.go.id/tentang-pengadian/statistik-perkara.html, akses 25 Desember 

2022. 
3 https://pa-cirebon.go.id/statistik-perkara-2/, akses 25 Desember 2022. 
4 http://sipp.pa-banjarnegara.go.id/statistik_perkara, akses 25 Desember 2022. 
5 https://www.pa-boyolali.go.id/index.php/statistik-perkara, akses 25 Desember 2022. 
6 https://pa-karanganyar.go.id/SIPP_WEB/statistik_perkara, akses 25 Desember 2022. 

http://sipp.pa-bandung.go.id/statistik_perkara
https://www.pa-soreang.go.id/tentang-pengadian/statistik-perkara.html
https://pa-cirebon.go.id/statistik-perkara-2/
http://sipp.pa-banjarnegara.go.id/statistik_perkara
https://www.pa-boyolali.go.id/index.php/statistik-perkara
https://pa-karanganyar.go.id/SIPP_WEB/statistik_perkara
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Dari sekian banyak daerah yang mengalami kenaikan angka perceraian 

padaamasa pandemiacovid-19 tahuna2020, namun penurunan angka perceraian 

secara signifikan justru terjadi pada semua kabupatenadan kota diawilayah 

Provinsi DaerahaIstimewa Yogyakarta. Selama masaapandemi covid-19 ini 

yang berlangsung sejakabulan Maret sampai Desember 2020, angka perceraian 

tertinggi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yakni Kabupaten Sleman 

sebesar 1.344 perkara,7 kemudian disusul Kabupaten Gunungkidul sebesar 

1.090 perkara8, Kabupaten Bantul sebesar 991 perkara9, Kota Yogyakarta 

sebesar 507 perkara10 dan Kabupaten Kulon Progo sebesar 473 perkara.11 

Berdasarkan datamyang diambil darimSistem InformasimPenelusuran 

Perkara pengadilanaagama di wilayah Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta, 

didapatkan data bahwa angka penurunan perceraian paling besar12 yakni 

Kabupaten Bantul sebesar 235 perkara, dari 1.226 perkara pada 2019 menjadi 

991 perkara pada 2020. Kabupaten Sleman turun sebesar 195 perkara, dari 

1.539 perkara pada 2019 menjadi 1.344 perkara pada 2020. Kabupaten 

Gunungkidul turun sebesar 166 perkara, dari 1.256 perkara pada 2019 menjadi 

1.090 perkara pada 2020. Kota Yogyakarta turun sebesar 111 perkara, dari 618 

                                                            
7 sipp.pa-slemankab.go.id/statistik_perkara, akses 10 Januari 2021. 
8 sipp.pa-wonosari.go.id, akses 10 Januari 2021. 
9 sipp.pa-bantul.go.id/statistik_perkara, akses 10 Januari 2021. 
10 sipp.pa-yogyakarta.net/statistik_perkara, akses 10 Januari 2021. 
11 sipp.pa-wates.go.id/statistik_perkara, 10 Januari 2021. 
12 Selama pandemi covid-19 yakni Maret-Desember 2020 dengan perbandingan Maret-

Desember 2019. 
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perkara pada 2019 menjadi 507 perkara pada 2020. Kabupaten Kulon Progo 

turun sebesar 14 perkara, dari 487 perkara pada 2019 menjadi 473 perkara pada 

2020. 

Menurunnya angka perceraian secara signifikan yang terjadi di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi sebuah keunikan tersendiri karena pada 

beberapa daerah di Indonesia mengalami lonjakan angka perceraianapada masa 

pandemiacovid-19 secara signifikan. Tahun 2020 merupakan tahun pertama 

terjadinya pandemi covid-19, sehingga merupakan tahun paling krusial bagi 

masyarakat untuk melakukan adaptasi besar terhadap kondisi yang terjadi. 

Dengan alasan tersebut makaapenyusun tertarik untukmmelakukan suatu 

penelitianmdengan mengangkat judul “Turunnya AngkamPerceraian pada 

MasamPandemi Covid-19m(Studi pada PengadilanaAgama di Wilayah 

Pengadilan Tinggi AgamaaYogyakarta Tahun 2019-2020)”. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan paparan latarabelakang yang telah disebutkan. Selanjutnya, agar 

selarasaantara pembahasan dan fokusakajian, maka padaatahap berikutnya 

penulisamengelaborasikanapokok permasalahan yangaakan diteliti yakni: 

1. Apa saja faktor yang menyebabkan turunnya angka perceraian di wilayah 

Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta pada masa Covid-19? 
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2. Bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap turunnya angka 

perceraian di wilayah Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta pada masa 

pandemi covid-19? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berlandaskan padaarumusan masalah, berikutapenulis memaparkan 

tujuanadari penelitian ini: 

a. Untuk mengeksplorasialebih dalam terkaitaalasan turunnya angka 

perceraianadi Provinsi DaerahmIstimewa Yogyakartaapada masa 

pandemiacovid-19. 

b. Untuk menganalisis terkait pandangan sosiologi hukum Islam 

terhadap turunnya angkaaperceraian di Provinsi DaerahaIstimewa 

Yogyakarta pada masa pandemiacovid-19. 

2. Kegunaan Penelitian 

Terdapat duaakegunaan dilakukannyaapenelitian ini, yaitu secara 

teoritisadan praktis. Berikutakegunaan penelitian iniasecara teoritis: 

a. Memberikan sebuahakonstruksi dan pengetahuanaberkaitan dengan 

turunnya angkamperceraian yang terjadi di wilayah Pengadilan 

Tinggi Agama Yogyakarta pada masaapandemi covid-19. 

b. Sebagai wujudasumbangsih penulis terhadapmkeilmuan hukum 

Islamadi bidangakeluarga, terutama terkaitadengan turunnya angka 
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perceraianadi wilayah Pengadilan Tinggi AgamaaYogyakarta pada 

masa pandemiacovid-19. 

Disamping kegunaannya secaraateoritis, terdapat pulaakegunaannya 

secara praktisayakni dengan adanyaapenelitian ini diharapkanadapat 

memberikan manfaatadan solusi bagiamasyarakat sertaakontribusi 

pemikiran dalamabidang hukum keluargaaterkait mekanismeamenjaga 

hubungan rumahatangga di masaapandemi covid-19adi wilayah Provinsi 

DaerahaIstimewa Yogyakarta. 

D. Telaah Pustaka 

Adanya telaahapustaka yang akanapenulis uraikanaadalah bertujuan 

sebagaiabentuk tanggungajawab ilmiah penulisaterhadap karya ini, bahwasanya 

penelitianaini murni dan originalamerupakan buah dariatulisan penulis secara 

individu. Oleh karenaaitu penulis akan menguraikanapenelitian yang memiliki 

analogiatema dengan judul “TurunnyaaAngka Perceraianapada MasaaPandemi 

Covid-19 (Studi padamPengadilan Agamamdi Wilayah Pengadilan Tinggi 

Agama Yogyakarta Tahuna2019 - 2020)”, antara lain: 

Pertama, Sebuah artikel jurnal berjudul "Bencana Covid-19: Stresor 

bagi Pasangan Suami Istri di Indonesia" adalah tulisan dari Sulis Minurini. 

Dalam tulisan tersebut menjelaskan terkait gambaran stresapasangan 

suamiaistri di Indonesiaamenghadapi pandemiaCovid-19 dan gambaranastrategi 
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mereka untukamengatasinya. Dalam merumuskan dan memberikan pemetaan 

kajiannya, Sulis menggunakan metode penelitian kepustakaan selanjutnya 

ditelaah dengan menggunakan teori stres dan bencana. Ini menjadi bukti konkrit 

perbedaan dari penelitian yang penulis lakukan, yaitu pada kerangka teoritik 

dan teori yang digunakan dalam membaca dan mendalami permasalahan. 

Kesamaan dari kajian penulis dengan tulisan dari Sulis adalah sama-sama 

mengkaji berkaitan dengan permasalahan rumah tangga pada masa Covid-19.13 

Kedua, artikel jurnal oleh Salsabila Rizky Ramadhani dan Nunung 

Nurwati yang berjudul “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Angka 

Perceraian”. Selama pandemiacovid 19, Indonesiaamengalami peningkatan 

kasusaperceraian sebesara5 persen. Tulisan iniamerupakan kajian literaturayang 

bertujuan untukamenganalisis perceraian yangaterjadi di masaapandemi 

COVID-19 danamenghubungkannya dengan teoriafungsional struktural. 

Penulisan artikelaini menggunakan pendekatanastudi literatur. Secara umum, 

faktor penyebabaperceraian di masa pandemiaini karena terjadiakonflik dan 

perselisihan dalamarumah tangga yangadisebabkan oleh pertengkaranaatau 

perselisihan dan permasalahanaekonomi karena banyakapekerja yang diaPHK 

secara mendadak, sehinggaakeuangan keluarga menjadiatidak stabil. Mayoritas 

istri mengungkapkanabahwa alasan utama yang melatarbelakangi terjadinya 

                                                            
13 Sulis Minurini, “Bencana Covid-19: Stresor bagi Pasangan Suami Istri di Indonesia”, 

Aspirasi, Vol. 11, No. 2 (Desember-2020). 
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perceraian yaituafaktor ekonomi dikarenakanasuami tidakamampu untuk 

memenuhi seluruhakebutuhan dasar keluargaadikarenakan jumlah pendapatan 

yang kurangamencukupi. Kesamaan dari kajian penulis dengan tulisan dari 

Salsabila adalah sama-sama mengkaji berkaitan dengan perceraian pada masa 

Covid-19.  Selanjutnya, untuk perbedaannya adalah penulis memfokuskan pada 

analisis menurunnya angka perceraian, sementara Salsabila melihat dampak 

perceraian yang ditimbulkan Covid-19. 14 

Ketiga, artikel jurnal oleh Syifa Mauliddina, dkk. dengan judul 

“Analisis Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Tingginya Angka Perceraian 

Pada Masa Pandemi Covid-19: A Systematic Review”15. Tujuan dariapenelitian 

ini adalah untukamengetahui lebih dalamamengenai faktor apaasaja yang 

mempengaruhiatingginya angka perceraianadi era pandemimCovid-19. 

Penelitian iniamenggunakan systematicareview dengan Preferred Reporting 

Items for Systematic Review & Meta-Analyses (PRISMA). Hasil dariapenelitian 

ini perceraianapada masa pandemiaCOVID-19 disebabkanaoleh faktor 

demografiadan sosial ekonomiayang berdampak padaaperilaku atau sikapaanak. 

Provinsi JawaaBarat menjadi provinsiadengan angka perceraianatertinggi ada 

masa pandemiaCOVID-19. Tingginya angkaaperceraian di masaapandemi 

                                                            
14Salsabila Rizky Ramadhani dan Nunung Nurwati “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap 

Angka Perceraian” Jurnal Pengabdian dan Penelitian Kepada Masyarakat, Vol. 2 No.1, (April 2021), 

hlm. 88-94. 
15 Syifa Mauliddina, dkk, “Analisis Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Tingginya Angka 

Perceraian Pada Masa Pandemi Covid-19: A Systematic Review” JURNAL KESEHATAN TAMBUSA, 

Vol.2, No. 3 (September 2021), hlm. 10-17.  
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COVID-19 dipengaruhiaoleh beragam faktor, namunadapat dikatakan bahwa 

faktor tertinggiadisebabkan oleh adanyaaperubahan keadaanaekonomi keluarga 

yang memicuatimbulnya konflik. Persamaan dariapenelitian penulis dengan 

Syifa Maulidina, dkkaadalah pada pengkajianamengenai perceraian dimasa 

pandemi covid-19. Selain pada metode analisis yang digunakan, titik perbedaan 

lainnya adalah terletak pada rumusan masalah. Syifa Maulidina, dkk 

meletakkan fokus kajian pada penyebab tingginya angka perceraian, sementara 

penulis memfokuskan pada penyebab turunnya angkaaperceraian padaamasa 

covid-19. 

Keempat, artikel jurnal yang ditulis oleh Ririn Fauziyah berjudul 

“Pandemi Covid-19 Dan Relevansinya Terhadap Tingginya Angka Perceraian 

Di Bojonegoro”. Tulisan tersebut bertujuan melihat faktormyang 

melatarbelakangi tingginyaaangka perceraian diaBojonegoro dan untuk 

mengetahuiarelevansi pandemiacovid-19 terhadap tingginya angkaaperceraian 

di Bojonegoro. Penelitian iniamenggunakan metode deskriptifaanalitik dengan 

pendekatanakualitatif, sedang metode pengumpulanadata yangadigunakan 

adalah studialapangan atauafield researchadengan melakukanainterview dan 

observasi. Penelitian iniamenyimpulkan bahwa: Pertama, selamaamasa 

pandemiacovid-19 di Pengadilan AgamaaBojonegoro mencatatkanabahwa 

kasus perceraianamengalami peningkatan. Kedua, kasusaperceraian selama 

masa pandemiacovid-19 disebabkan olehabeberapa faktor dan faktorautama 
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yang mendominasi adalahafaktor ekonomi dan seringaterjadinya pertengkaran 

danaperselisihan. Kesamaan dari penelitian yang penulis lakukan dengan 

tulisan Ririn terletak pada perceraian yang ditimbulkan oleh keberadaan dan 

kemunculan Covid-19. Untuk perbedaannya, penulis mencondongkan pada 

turunnya angka perceraian di Provinsi DIY, sedangkan Ririn meninjau sisi 

tingginya angka perceraian di Bojonegoro.16 

Kelima, artikel jurnal yang ditulis oleh Syifa Auliyah Hasanah, dkk, 

“Analisis Dampak Pandemi COVID-19 terhadap Kasus Perceraian di Jawa 

Tengah dan Jawa Barat”. Tulisan tersebut bertujuan melihat terkait perbedaan 

jumlahakasus perceraian di duaaprovinsi tersebut. Penelitian iniamenggunakan 

data sekunder yangadiperoleh dari BadanaPusat Statistik (BPS) JawaaTengah 

dan Statistik PerkaraaPengadilanase-Jawa Barata(SIKABAYAN) dengan 

melihatadaerahakabupaten atauakota sertaajumlah kasus perceraianapada 

tahuna2019 dana2020. Analisisayang digunakan adalahauji dua rata-rata 

untukamenguji secara empirik tentangaperbedaan angkaaperceraian tersebut. 

Selain itu, dilakukan pemetaanauntuk mengetahui sebaranajumlah 

kasusaperceraian di kedua provinsiatersebut berdasarkan kabupatenadan kota. 

Persamaan dari penelitian yang penulis lakukan dengan kajian Syifa Auliyah 

Hasanah, dkk adalah sama-sama mengkaji terkait kasus perceraian yang 

                                                            
16 Ririn Fauziyah “Pandemi Covid-19 Dan Relevansinya Terhadap Tingginya Angka Perceraian 

Di Bojonegoro”, Jurnal Hukum Islam Nusantara. Vol. 5, No. 1 (Januari – Juni 2022), hlm. 42-50. 



11 
 

 
 

ditimbulkan oleh munculnya Covid-19. Selanjutnya, sisi perbedaan terletak 

pada tempat penelitiannya. Penulis mengkaji provinsi DIY, sedangkan Syifa, 

dkk membandingkan duaaprovinsi, yaitu Jawa Tengahadan JawaaBarat.17 

E. Kerangka Teoretik 

Pemaknaan teoriaadalah sebuah kumpulanayang memilikiaketerkaitan 

secara rasionaladan sistematis, merupakanacerminan dari idiosinkrasi, sifat, 

atau sebuahabenda. Di dalam teoriaharus memuat sistem, mekanisme, 

pernyataan, danapengertian, yang selanjutnyaadigunakan untukamengeksplorasi 

dan menginvestigasiafenomena turunnya angkaaperceraian pada masaacovid-19 

di Provinsi DaerahaIstimewa Yogyakarta.18 Fenomena iniamerupakan suatu 

kajian sosiologiadikarenakan titik balikadari sosiologi adalah padaakehidupan 

sebuah masyarakat atauatindakan sosialakemasyarakatan. 

Soerjono Soekanto dalammbukunya Sosiologi SuatumPengantar 

mengemukakan bahwamsosiologi diartikan sebagaiasebuah keilmuanayang 

mengkaji terkaitafenomena yang bersifat umumayang terdapat padaahubungan 

seorangamanusia, kontruksiakemasyarakatan, dan sistem-sistemasosial, juga 

                                                            
17 Syifa Auliyah Hasanah, dkk, “Analisis Dampak Pandemi COVID-19 terhadap Kasus 

Perceraian di Jawa Tengah dan Jawa Barat”. Hasil Seminar  Nasional Statistika X (2021). hlm. 2087-

2590. 
18 M. Wahid Nur Tualeka, “Teori Konflik Sosiologi Klasik dan Modern,” Jurnal Al-Hikmah, 

Vol. 3, No. 1 (Januari, 2017), hlm. 33. 
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berkaitan denganatranformasi atau peralihan bidangasosial lainnya, seperti 

ekonomi, hukum,iagama, dan lainnya.19 

Berbeda dengan Soerjono, Sudirman Tebba memaknai sosiologi sebagai 

sebuah keilmuan yang sistematis dan praktik, dimana didalamnya mengamati 

kejadian-kejadian hukum beserta pengaruhnya terhadap sosial, artinya hukum 

pada konteks ini digunakan sebagai pisau analitis untuk meninjau dan menelaah 

tindakan sosial dalam masyarakat.20 

Dapat disimpulkan bahwa teori sosiologi ialah sebuah bidang kajian 

keilmuan yang digunakan untuk menyelidiki dan membahas terkait berbagai 

kehidupan serta pengaruhnya dalam tatanan masyarakat, baik yang berkaitan 

dengan struktur, unsur, sosialiasasi ataupun perubahan social kemasyarakatan.  

Pada pengkajian yang penulis lakukan ini, penulis mengaplikasikan dua 

teori, yaitu teori efektifitas hukum dan teori perubahan sosial. 

1. Teori Efektivitas Hukum 

Istilah teori efektivitas hukum berasal dari terjemahan bahasa 

Inggris yaitu Effectiveness of The Legal Theory, dalam bahasa Belanda 

disebut dengan Effectiviet van de Juridische Theorie, dalam bahasa 

Jerman disebut dengan Wirsamkeit der Rechtichen Theorie. Efektivitas 

Hukum menurut Hans Kelsen adalah apakah orang pada kenyataannya 

                                                            
19 Soerjono Sukanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), hlm. 

61.  
20 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam (Jakarta: UII Press, 2003), hlm. 1. 
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berbuat menurut suatu cara untuk menghindari sanksi yang diancamkan 

oleh norma hukum atau bukan, dan apakah sanksi tersebut benar 

dilaksanakan bila syaratnya terpenuhi atau tidak terpenuhi.21 Teori 

efektivitas hukum adalah teori yang mengkaji dan menganalisis tentang 

keberhasilan, kegagalan dan faktor yang mempengaruhi dalam 

pelaksanaan dan penerapan hukum. Ada tiga kajian teori efektivitas 

hukum yang meliputi :22 

a. Keberhasilan dalam pelaksanaan hukum. 

b. Kegagalan dalam pelaksanaannya. 

c. Faktor yang mempengaruhinya Keberhasilan dalam pelaksanaan 

hukum adalah bahwa hukum yang dibuat itu telah tercapai maksudnya.  

Maksud dari norma hukum adalah mengatur kepentingan manusia. 

Apabila norma hukum itu ditaati dan dilaksanakan oleh masyarakat 

maupun penegak hukum maka pelaksanaan hukum itu dikatakan efektif 

dalam implementasinya. Hal ini dapat dilihat pada masyarakat dalam 

melaksanakan aturan hukum tersebut. 

Sementara itu, Soerjono Soekanto mengemukakan bahwa suatu 

sikap tindak perilaku hukum dianggap efektif, apabila sikap tindakan atau 

                                                            
21 Hans Kelsen, Teori Umum Tentang Hukum dan Negara, (Bandung: Penerbit Nusa Media, 

2006), hlm. 39. 
22 Ibid,.hlm. 39. 
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perilaku lain menuju pada tujuan yang dikehendaki, artinya apabila pihak 

lain tersebut mematuhi hukum.23 Undang-undang dapat menjadi efektif 

jika peranan yang dilakukan pejabat penegak hukum semakin mendekati 

apa yang diharapkan oleh undang-undang dan sebaliknya menjadi tidak 

efektif jika peranan yang dilakukan oleh penegak hukum jauh dari apa 

yang diharapkan undangundang.24 Efektivitas hukum merupakan suatu 

teori yang mengkaji implementasi dari suatu ketentuan hukum yang 

berlaku dalam masyarakat, apakah masyarakat sudah berbuat sesuai 

dengan hukum yang berlaku tersebut dan apakah hukum yang dibuat dan 

diberlakukan tersebut telah tercapai tujuan dan maksudnya. 

2. Teori Perubahan Sosial 

Masyarakat selaluabergerak, berkembang,adan berubah. Dinamika 

masyarakataini terjadiabisa karenaafaktorainternal yang melekatadalam 

diri masyarakataitu sendiri, dan bisa jugaakarena faktoralingkungan 

eksternal. Narwokoamengatakan bahwa ada banyakaperspektif teori yang 

menjelaskan tentang perubahanasosial, misalnya perspektifateori 

sosiohistoris, strukturalafungsional, struktural konflik, dan psikologi 

                                                            
23 Soerjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 

1982), hlm. 115. 
24 Soerjono Soekanto, Faktor-faktor yang Memengaruhi Penegakan Hukum , (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 9. 
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sosial.25 Untuk menganalisaaperubahan sosial yang dimaksudkanadalam 

penelitian ini, Talcott Parsons denganateori perubahannya melaluiamodel 

“Media interaksi” Talcott Parsons mengatakanabahwa perubahanasuatu 

masyarakataitu karenaaempat media yaituaKomitmen, Kekuasaan, 

Pemanfaatan, danaPengaruh.26 

Dalam halaini terjadinya transformasiasosial di selamaamasa 

pandemi merupakanasuatu hal yang terjadiadikarenakan adanya 

persamaananilai baruadari suatu tatanan sistemayang dianut, terciptanya 

regulasiabaru yangamengatur semuaaaktivitas di masaapandemi membuat 

masyarakatmmembentuk suatumkebiasaan baru dalammrangka 

mengorganisir kehidupanamasyarakat. Misalnya, regulasi yang 

diterapkan PengadilanaAgama di wilayah Pengadilan Tinggi Agama 

Yogyakarta juga bagian dari cara pemerintahauntuk memutus 

rantaiapenyebaran covid-19. Menurut Talcott Parsonadalam interaksi 

mediaapada bagian kekuasaan atauapower, pemerintah memilikiapower 

yang besaradan kuat. dalam hal ini, padaapraktiknya pemerintah 

merupakanaregulator atau yang berwenangamembuat sertaamerubah 

kebijakan dimana yang bertujuan untukamencapai tujuan 

yangadiinginkan. 

                                                            
25 Narwoko, J. Dwi & Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar Dan Terapan (Jakarta: 

Prenadamedia Grup, 2004), hlm. 365. 
26 George Ritzer, Teori Sosiologi dari Teori Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir Teori 

Sosial Postmodern, (Bantul : Kreasi Wacana Offset, 2017), hlm. 257. 
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Talcott Parsons dalam teorinyaamengemukakan empataskema 

yaitu:  

a. Adaptation 

Adaptasi kaitannya denganasistem, maka adaptasiaadalah hal utama 

yang dibutuhkan untukamensingkronkan denganakebutuhan yang 

sedang terjadi diamasyarakat. Dalam konteksademikian ialah 

masyarakat Provinsi DaerahaIstimewa Yogyakarta harus mampu 

beradaptasi terhadapaberbagai macam problematikaadan aturan 

pada masa pandemiaCovid-19. 

b. Goal 

Tujuan dalamahal iniasistem harus mengartikanakebutuhan yang 

sedang diperlukanadan mampu mencapaiatujuan-tujuanayang 

menjadimsasaran sejakapertama. Dalam konteks ini 

ialahamasyarakat ProvinsiaDaerah Istimewa Yogyakartaamampu 

mempertahankan keutuhanarumah tangganya pada masaapandemi 

Covid-19. 

c. Integration 

Integrasi atauakesatuan, sistem harusamampu mengaturadan 

mengkondisikan semuaahubungan yang menjadi bagiannyaaguna 

mencapai tujuan yangatelah direncanakan. Dalam halaini ialah 

kesatuan antara pemerintahasebagai regulator danamasyarakat 
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Provinsi Daerah IstimewaaYogyakarta yang tertibadan taat terhadap 

aturan selama pandemiaCovid-19 sehingga terciptaasuatu keadaan 

yangakondusif. 

d. Latency 

Pemeliharaanmpola dalammartian salingmmelengkapi, juga 

memeliharaaserta memperbaharui semangataindividu maupun 

masyarakatmdan tatananmkebiasaan maupunmbudaya yang 

membentuk sertaamempertahankan semangat yang telahaterbentuk 

oleh masing-masingaindividu. Dalam hal ini ialahaterjalinnya 

keharmonisan antara suamiadan istri dengan caraaterkondisikannya 

perekonomian keluargaasehingga keutuhan rumahatangga pada 

masa pandemiaCovid-19 terjaga dengan baik.27 

F. Metode Penelitian 

Dalam mendiagnosisadata dan memberikanapemahaman terhadap 

pembaca terkaitaobyek risetapenulis, oleh karenaaitu penulisamemaparkan 

beberapaametode penelitian, yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitianayang penulis gunakanapada penulisan tesisaini 

adalah berbentukaeksplorasi/studi lapanganaatau biasa disebut field 

research, adalah penelitianadimana penulis berusahaasecara maksimal 

                                                            
27 Lih Lauer and Robert, Perspektif tentang perubahan sosial, terjemahan Alimandan, 

(Jakarta:Rineka Cipta, 2001), hlm. 64-65. 
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menemukan dataasecara tepat dan akurat terkaitaperceraian pada masa 

covid-19 dengan caraaberkomunikasi langsung denganapara hakim 

pengadilanaagama wilayah wilayah Pengadilan Tinggi Agama 

Yogyakarta, disertai dengan referensiadari buku, jurnal, artikeladan 

lainnya.28 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitianapada penelitianaini adalah bersifat dekskriptif-

analitik, merupakan bentuk penyajian data yang didapatkan saat 

melakukan kegiatan penelitian. Dalam hal ini, diperoleh dari metode 

pengumpulan data kualitatif, yaitu suatu penelitian dengan memahami 

secara mendalam terkait fenomena turunnya angka perceraianapada masa 

pandemiacovid-19 di wilayah Pengadilan Tinggi AgamaaYogyakarta, 

kemudian dilakukan sebuah penganalisisan dari permasalahan tersebut 

sehingga nantinya lahir menjadi sebuah karya yang utuh.29 

3. Sumber Data 

Sumber dataaterdiri atas duaamacam, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dengan cara mengumpulkan 

secara langsung yang merupakan sumber data utama dalam 

                                                            
28 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi penelitian Sebuah Pengenalan dan Penuntun Langkah 

Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 42. 
29 Noer Muhadjir, Metodologi Penelitian Kalitatif, (Yogyakarta: Reka Sarasin, 2002), hlm. 

62.  
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penelitian.30 Sumber dataaprimer adalah data yangadiperoleh dari 

wawancara para hakim pengadilanaagama di wilayah Pengadilan 

Tinggi Agama Yogyakarta. 

b. Data Sekunder 

Dataasekunder adalah data yang menjadi tambahan untuk 

melengkapi data primer.31 Dalam hal ini data sekundernya adalah 

data perceraian dari Sistem Informasi Penelusuran Perkara (SIPP) 

di website masing-masing pengadilanaagama di wilayah Pengadilan 

Tinggi Agama Yogyakarta. 

4. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan terhadap penelitian ini adalah 

pendekatan sosiologi hukum Islam yakni sebuah bidang ilmu sosial yang 

mempelajari fenomena hukum yang bertujuan memberikan penjelasan 

atas praktik-praktik ilmu hukum yang mengatur tentang hubungan secara 

timbal balik antara aneka macam gejala-gejala sosial di masyarakat 

muslim sebagai mahluk yang berpegang teguh pada syariat Islam.32 

Artinya ilmu sosial menjelaskan mengenai adanya hubungan timbal balik 

antara perubahan sosial dengan penempatan hukum Islam. Digunakannya 

                                                            
30 Mukti Fajar, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Hukum Empiris, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 48. 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 376. 
32 Soerjono Soekanto, Mengenal Sosiologi Hukum, (Bandung : Citra Aditya Bhakti, 1989), hlm. 

11. 
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pendekatan sosiologi hukum Islam adalah untuk menganalisis fenomena 

sosial terkait turunnya angka perceraian pada masa pandemi covid-19 di 

wilayah Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Cara atau strategi yang dilakukan oleh penyusun dalam mencari 

informasi atau data dalam menyusun penulisan dengan batasan tema 

penulisan yang dituju merupakan teknik pengumpulan data.33 Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan oleh penulisan ini adalah dengan 

teknik wawancara dan observasi secara langsung kepada objek penelitian 

yakni para hakim pengadilan agama di wilayah Pengadilan Tinggi Agama 

Yogyakarta. 

a. Wawancara  

Wawancara merupakanabentuk penngambilan data yang 

dilakukan oleh penulisadengan bertatap mukaasecara langsung dan 

menanyakan perihalafenomena yang terjadi. Hal iniabertujuan 

sebagai bentukapengambilan data dari sumberayang sebenarnya.34 

Pada tahapaini, penulis mewawancarai paraahakim di setiap 

pengadilanaagama di wilayah Pengadilan Tinggi Agama 

Yogyakarta. Hasilnya peneliti mendapatkan data-data terkait angka 

                                                            
33 Masruhan, Metode Penulisan (Hukum), (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), hlm. 74. 
34 Suratman dan Philips Dallah, Metode Penelitian Hukum (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 

127. 
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perceraian pada masa pandemi covid-19 tahun 2020 serta faktor-

faktor yang menyebabkan penurunan angka perceraian dibanding 

tahun 2019. 

b. Observasi  

Observasi merupakan sebuah metode pengumpulan data dengan 

cara mengamati, menganalisis dan menyimpulkan terkait apa yang 

disaksikan dan ditemukan di lapangan yang akan dijadikan objek 

penelitian.35 Dalam hal ini penulisamelakukan observasi secara 

online yakni mengamati dan menganalisis data perceraian yang 

tertera pada Sistem Informasi Penelusuran Perkara (SIPP) di 

website masing-masing pengadilanaagama di wilayah Pengadilan 

Tinggi Agama Yogyakarta. Hasilnya peneliti mendapatkan data-

data terkait angka perceraian pada tahun sebelum terjadinya 

pandemi covid-19 yakni tahun 2019 dan pada tahun pertama masa 

pandemi covid-19 yakni tahun 2020. 

6. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Data Collection (Pengumpulan Data) 

                                                            
35 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian; Sebuah Pengenalan dan Penuntun Langkah 

Demi Langkah Pelaksanaan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 52. 
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Pengumpulan data adalah proses pengumpulan data dengan 

jelas yang bersumber dari responden yang telah diidentifikasi dan 

mendapat persetujuan untuk memberikan informasi yang 

dibutuhkan.36 Pengumpulan data pada teknik ini adalah bersumber 

dari paraahakim pengadilanaagama di wilayah Pengadilan Tinggi 

Agama Yogyakarta yang bersedia untuk diwawancarai. 

b. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data ialah pemilihan data yang penting dan tidak 

penting dari data yang telah terkumpul, sehingga peneliti dapat 

memfokuskan penelitiannya.37 Penelitian ini memfokuskan pada 

keterlibatan paraahakim pengadilanaagama di wilayah Pengadilan 

Tinggi Agama Yogyakarta dalam memetakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya penuruan angka perceraian pada masa 

pandemi covid-19 tahun 2020. 

c. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data adalah proses menampilkan data yang telah 

diperoleh ke dalam sebuah kalimat naratif dengan tujuan agar 

data yang telah dikumpulkan dapat dikuasai sebagai bahan untuk 

                                                            
36 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik dan Keunggulan),  (Jakarta: 

PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), hlm. 108. 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif dan Research & Development), 

(Bandung: Alfabeta Press, 2007), hlm. 205. 
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mengambil sebuah kesimpulan yang tepat.38 Peneliti menyajikan 

data-data yang didapatkan dari wawancara terkait faktor-faktor 

yang mempengaruhi terjadinya penuruan angka perceraian pada 

masa pandemi covid-19 tahun 2020 di wilayah Pengadilan Tinggi 

Agama Yogyakarta dalam bentuk narasi sehingga dapat ditarik 

sebuah kesimpulan yang tepat. 

d. Data Interpretation (Menafsirkan Data) 

Penafsiran data merupakan pengembangan ide berdasarkan 

hasil data yang diperoleh dan menghubungkannya dengan teori 

yang lebih luas dan mendalam.39 Peneliti menafsirkan data-data 

yang didapatkan dengan teori yang digunakan. Teori yang 

digunakan adalah teori efektivitas hukum dan teori perubahan 

sosial. 

e. Data Conclusion (Kesimpulan Data) 

Penarikan kesimpulan merupakan proses analisis dan 

penyajian data untuk menghasilkan sebuah kesimpulan atau 

intisari dari sebuah penelitian yang tertuju kepada rumusan 

masalah dan relevan dengan fokus penelitian dan tujuan 

                                                            
38 Yatim Riyanto, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif,  (Surabaya: 

UNESA University Press, 2007), hlm. 33. 
39 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik dan Keunggulan),  (Jakarta: 

PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), hlm. 128. 
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penelitian.40 Dalam hal ini, menyimpulkan tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi terjadinya penuruan angka perceraian pada 

masa pandemi covid-19 tahun 2020 di wilayah Pengadilan Tinggi 

Agama Yogyakarta. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih memudahkanapembaca dalam memahamiabacaan dari karya 

ini, berikut penulis menguraikanasistematika pembahasan yang terbagialima 

bab yaitu: 

Bab pertama, pendahuluanayang berisi terkait permasalahanayang timbul 

sehinggaaterjadi suatuapenelitian. Di antara sub bab yangaada pada bab 

pendahuluanaini berupaalatar belakang permasalahan, rumusanamasalah, tujuan 

sertaakegunaanmpenelitian, telaah pustaka yangmdigunakan untuk 

membandingkanatemaayang penulis angkat, kerangkaateoretik digunakan 

untuk menjelaskan cara kerjaauntuk mengkaji permasalahanatersebut, metode 

penelitian yangamemuat sub: jenisapenelitian, sifatapenelitian, pendekatan 

penelitian, sumber data, teknikapengumpulan data, dan analisis data. Setelah 

metode penelitian kemudianapenulis menguraikan sistematikaapembahasan. 

                                                            

40 Yatim Riyanto, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Surabaya: UNESA University Press, 2007), hlm. 41. 
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Bab kedua, menerangkanaterkait tinjauan umum yangaterbagi atas sub 

bab pertama yaitu gambaranaumum tentang perceraianaperspektif hukum 

(positif danaIslam). Pada bagian ini, akanaditerangkan secara komprehensif 

konsep perceraianabaik dari kacamataahukum perundang-undanganaataupun 

dari pandanganafikih Islam. Diantara sub judulayang akan penulisapaparkan 

adalah pengertianaperceraian, yaitu definisi perceraianasecara umum dan atau 

menurut pandanganapara tokoh. Berikutnya, dasarahukum perceraian, 

merupakan landasanahukum dilakuakannya sebuahaperceraian. Kemudian 

menjelaskan akibat-akibat yangaditimbulkan dari adanya perceraian serta 

penjelasan tentang syarat dan rukun peceraian. Selain itu, pada bab ini 

penyusun juga menerangkanasub bab kedua yaitu gambaran terkaitaregulasi 

baru proses perceraian di pengadilan agama pada masa pandemiaCovid-19. 

Bab ketiga, menjelaskan terkait hasiladari penelitianayang telah 

dilakukan. Bab iniaterbagi atas tiga sub bab, diantaranya adalah: gambaran 

umum tentang perceraian di wilayah Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta 

yakni Pengadilan Agama Yogyakarta, Pengadilan AgamaaSleman, Pengadilan 

Agama Bantul, Pengadilan Agama Wonosari dana Pengadilan Agama Wates. 

Selain itu, penulis juga menjelaskan terkait data konkrit yang diperoleh berupa 

alasan turunnya angkaaperceraian serta analisis terkait pandangan sosiologi 

hukum Islam terhadap pada masaapandemi covid-19 di wilayah Pengadilan 

Tinggi Agama Yogyakarta. 
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Bab keempat, menguraikan analisis penulis terkait rumusan masalah 

tentang alasan turunnya angka perceraian serta analisis terkait pandangan 

sosiologi hukum Islam terhadap padaamasa pandemiacovid-19 di wilayah 

Pengadilan Tinggi Agama denganamenggunakan sebuah teori efektifitas hukum 

dan perubahan sosial. 

Bab kelima, merupakan babapenutup yang berisiakesimpulan berupa 

jawaban penulis dariarumusan masalah mengenai alasanaturunnya angka 

perceraian padammasa pandemiacovid-19 di wilayah Pengadilan Tinggi Agama 

Yogyakarta dan pandangan sosiologi hukum Islam terhadap turunnya angka 

perceraian. Selanjutnya penulis memberianasaran-saran untu 

pengembanganapenelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berlandaskan pada hasil kajian mendalam yang telah penulis lakukan 

berkaitan dengan judul “Turunnya Angka Perceraian Pada Masa Pandemi 

Covid-19 (Studi pada Pengadilan Agama di Wilayah Pengadilan Tinggi Agama 

Yogyakarta Tahun 2019-2020”, penulis menemukan bahwa terdapat empat 

alasan yang menyebabkan menurunnya angka keluarga yang bercerai pada 

masa pandemi Covid-19, antara lain : 

1. Kemampuan Mengorganisir Perekonomian Rumah Tangga 

Kemampuan dalam mengatur pola ekonomi dalam keluarga adalah 

kunci dari keberhasilan masyarakat di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta dalam mempertahankan eksistensi keluarganya. Diungkapkan 

oleh para hakim di pengadilan agama bahwa dalam rangka menurunkan 

sekaligus mencegah terjadinya konflik keluarga dalam masa pandemi, 

maka upaya-upaya dari hal kecil mampu dipraktikkan oleh warga 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, salah satunya stabilisasi dalam 

bidang ekonomi. 
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2. Pendidikan Agama dalam Hubungan Rumah Tangga 

Dunia Pendidikan, khususnya pendidikan agama adalah sebagai 

tumpuan utama dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan 

kualitas SDM yang berintegritas tinggi. Dengan pendidikan agama yang 

baik, akan menciptakan nilai-nilai positif dalam dalam kehidupan rumah 

tangga sehari-hari. Begitu juga di saat terjadinya gejolak pandemi Covid-

19, moralitas agama dapat menjadi tumpuan dalam meredam konflik-

konflik yang memungkinkan terjadi karena perubahan dan pembatasan 

sosial ekonomi saat pandemi Covid-19. 

3. Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal Pasutri dengan 

Keharmonisan dalam Pernikahan 

Aplikasi komunikasi interpersonal dengan baik akanamenghasilkan 

umpanabalik yang baik pula. Komunikasi interpersonaladiperlukan untuk 

mengaturatata krama pergaulan antar manusia, sebab denganamelakukan 

komunikasi interpersonaladengan baik akan memberikanapengaruh 

langsung pada strukturaseseorang dalam kehidupannya. 

Komunikasi interpersonaladalam keluargaasangat penting karena 

dengan adanyaakomunikasi interpersonal antar sesama anggota keluarga 

maka akan tercipta hubunganayang harmonis dan dapatadiketahui apa 

yang diinginkan danayang tidak diinginkan oleh salahasatu anggota 

keluarga. Hal inilah yangadipraktikkan oleh pasanganakeluarga di 
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Provinsi Daerah Istimewa Yogyakartaasehingga mampuamencegah 

perceraian diamasa pandemi Covid-19. 

4. Pembatasan Layanan pada Pengadilan Agama 

Kebijakan pengadilan agama untuk tetap memberikan batasan 

pelayanan secara tatap muka dan lebih mengoptimalkan media online 

dalam proses pelayanan di masa pandemi telah berdampak pada keadaan 

masyarakat, tak terkecuali dengan menurunnya angka perceraian. 

B. Saran 

1. Masyarakat 

Masyarakat hendaknya memiliki pandangan yang akurat dan luas 

terkait ilmu perkawinan. Arus globalisasi dan modernisasi yang 

berkembang pada saat ini telah mengubah paradigma sosial 

kemasyarakatan, terutama krisis pada sektor kesehatan dan ekonomi 

secara global. Hal ini menutut masyarakat untuk mengambil pelajaran dan 

persiapan yang lebih tangguh khususnya dalam lingkungan rumah tangga 

jika terjadi krisis lagi dikemudian hari, sehingga keutuhan rumah tangga 

tetap eksis dalam keadaan apapun meskipun secara agama membolehkan 

perceraian, tetapi alangkah baiknya eksistensi keluarga dapat 

dipertahankan dengan sebaik mungkin. 
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2. Peneliti 

Terhadap peneliti berikutnya, penyusun menyarankan apabila 

menginginkan kajian yang berupa perkawinan, lebih khusus berkaitan 

dengan perceraian, sebaiknya untuk mencari dengan sebaik mungkin 

ruang atau celah kosong teori yang benar-benar selaras dengan topik 

kajian. 
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